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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of implementing the Problem Based Learning
(PBL) model based on snakes and ladders media on the learning outcomes of
fourth-grade elementary school students in PPKn. The research problem arises
from the low learning outcomes of students caused by a teacher-centered learning
process, the lack of variety in the use of models and learning media, and the low
active involvement of students. The research uses a quantitative approach with a
quasi-experimental design thru a non-equivalent control group design. The research
population consisted of 47 students using purposive sampling techniques, including
class IV A as the control class (25 students) and class |V B as the experimental
class (22 students). Data were collected thru learning outcome tests and
observation sheets, then analyzed using simple linear regression tests. The
research results show that the application of the Problem Based Learning model
based on the snakes and ladders media significantly affects the improvement of
students' PPKn learning outcomes. These findings contribute to the development of
PPKn learning in elementary schools thru the utilization of problem-based learning
models combined with educational game media to enhance student engagement
and learning outcomes.

Keywords: civics education learning outcomes, problem based learning, snakes
and ladders media, civics education learning, elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis media ular tangga terhadap hasil belajar PPKn
peserta didik kelas IV sekolah dasar. Permasalahan penelitian berangkat dari
rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan oleh proses pembelajaran
yang masih berpusat pada pendidik, kurang variatifnya penggunaan model dan
media pembelajaran, serta rendahnya keterlibatan aktif peserta didik. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experimental design) melalui rancangan non-equivalent control group design.
Populasi penelitian berjumlah 47 peserta didik dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling, meliputi kelas IV A sebagai kelas kontrol (25 peserta didik) dan
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kelas IV B sebagai kelas eksperimen (22 peserta didik). Data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar dan lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji regresi
linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem
based learning berbasis media ular tangga berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar PPKn peserta didik. Temuan ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pembelajaran PPKn di sekolah dasar melalui
pemanfaatan model pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan
media permainan edukatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik.

Kata Kunci: hasil belajar ppkn, problem based learning, media ular tangga,
pembelajaran ppkn, sekolah dasar

A. Pendahuluan Order  Thinking  Skills  (HOTS)

Pendidikan berperan penting dalam (Aprillionita dkk., 2024). Namun,

membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas secara intelektual,
Pendidikan

dipahami sebagai usaha sadar dan

sosial, dan moral.

terencana untuk menciptakan proses
pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik  mengembangkan
potensi dirinya secara optimal, baik
dalam aspek pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan (Fauziah dkk.,
2022). Dalam konteks nasional,
pendidikan juga menjadi fondasi

pembangunan bangsa yang bertujuan

membentuk karakter serta
menanamkan nilai-nilai luhur
Pancasila.

Pembelajaran abad ke-21
menuntut peserta didik memiliki
keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (4C) yang
didukung oleh pendekatan Higher

praktik pembelajaran di sekolah dasar
masih banyak yang berpusat pada
pendidik (teacher-centered) dengan
penggunaan media yang terbatas,
sehingga suasana belajar menjadi
monoton dan keterlibatan aktif peserta
didik belum optimal (Juhara dkk.,
2025). Kondisi ini berdampak pada
rendahnya motivasi belajar serta hasil
belajar peserta didik.

Permasalahan tersebut juga
terlihat dalam
Pendidikan

Kewarganegaraan

pembelajaran
Pancasila dan
(PPKn). Data
Asesmen Nasional menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik
SD masih berada pada kategori Perlu
Intervensi  dalam  literasi  dan
numerasi, yang berdampak pada
kesulitan memahami materi PPKn

yang menuntut keterampilan berpikir
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kritis  dan internalisasi  nilai-nilai
Pancasila. Selain itu, hasil survei
karakter menunjukkan bahwa nilai
gotong royong dan kebhinekaan
global peserta didik masih dominan
pada kategori Berkembang, dengan
capaian Membudaya yang relatif
rendah (Khoeratunisa dkk., 2023).
Hasil observasi di SD Negeri 3
Merbau  Mataram  menunjukkan
bahwa pembelajaran PPKn masih
didominasi metode ceramah dengan
media utama berupa buku teks dan
papan tulis. Dampaknya, sebagian
besar peserta didik kelas IV belum
mencapai Kriteria ~ Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan. Temuan ini sejalan
dengan penelitan Hamzah dkk,.
(2020) dan Patonah (2020) yang
menyatakan bahwa rendahnya hasil
belajar PPKn berkaitan erat dengan
penggunaan model dan media
pembelajaran yang kurang variatif dan
tidak mendorong keterlibatan aktif
peserta didik.
Berbagai penelitian
menegaskan bahwa penerapan model
pembelajaran inovatif yang
melibatkan peserta didik secara aktif
dapat  meningkatkan kreativitas,
partisipasi, dan hasil belajar (Albanna

dkk., 2022). Salah satu model yang

relevan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka adalah Problem Based
Learning  (PBL), yaitu  model
pembelajaran yang menekankan
pemecahan masalah nyata melalui
kegiatan identifikasi masalah, diskusi,
analisis, dan presentasi hasil,
sehingga mampu mengembangkan
keterampilan
kolaboratif peserta didik (Karima dkk.,

2025).

berpikir  kritis  dan

Efektivitas PBL dapat

ditingkatkan melalui penggunaan
media pembelajaran yang menarik
dan kontekstual. Media permainan
edukatif, seperti ular tangga, terbukti
mampu meningkatkan keaktifan, kerja
sama, dan pemahaman konsep
peserta didik karena menggabungkan
unsur belajar dan bermain (Andriani &
Zuhri, 2024). Dalam konteks PPKn,
media ini juga relevan untuk
menanamkan nilai-nilai Pancasila,
seperti disiplin, kerja sama, dan
kepatuhan terhadap aturan.

Meskipun  demikian, kajian
empiris mengenai pengaruh
penerapan model Problem Based
Learning berbasis media ular tangga
terhadap hasil belajar PPKn di
sekolah dasar, khususnya pada
konteks sekolah pedesaan, masih

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
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difokuskan untuk menganalisis
pengaruh model Problem Based
Learning berbasis media ular tangga
terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV pada mata pelajaran PPKn di

SD Negeri 3 Merbau Mataram.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi-
experimental). Desain yang
digunakan adalah Non-equivalent
Control ~ Group  Design,  yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol tanpa
pemilihan secara acak. Kelas

eksperimen  diberikan  perlakuan
berupa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis media
ular tangga, sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) tanpa media ular
tangga. Efektivitas perlakuan
dianalisis melalui perbandingan hasil
pretest dan posttest antara kedua
kelompok.
Populasi
seluruh peserta didik kelas IV SD

Negeri 3 Merbau Mataram Tahun

penelitian  adalah

Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah
47 orang, terdiri atas 25 peserta didik

kelas IV A dan 22 peserta didik kelas
IV B. Teknik pengambilan sampel
menggunakan nonprobability
sampling dengan metode sampel
jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian.
Kelas IV B ditetapkan sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas IV A
sebagai kelas kontrol

Variabel dalam penelitian ini
adalah variabel bebas (X), yaitu model
Problem Based Learning (PBL)
berbasis media ular tangga. Variabel
terikat (Y), yaitu hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari
instrumen tes dan non tes. Instrumen
tes berupa soal pilihan ganda
sebanyak 21 soal dan instrumen non
tes berupa Ilembar observasi.
Prosedur penelitian alam penelitian ini
dilaksanakan melalui tahapan tiga
tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.

Teknik analisi uji prasyarat
intrumen alam penelitia ini
menggunakan uji  validitas,  uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan
uji daya pembeda soal. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian

ini meliputi tes, non tes, dan

61



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji
nilai hasil belajar secara individu, nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik,
persentase ketuntasan hasil belajar
peserta didik, persentase aktivitas
peserta didik, dan uji pengetahuan (N-
Gain). Uji prasyarat analisi data dalam
penelitian ini adalah uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji hipotesis.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian ini diperoleh dari
hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun Kkelas kontrol.
Data tersebut selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui adanya pengaruh
model problem based learning
berbasis media ular tangga terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran PPKn di kelas IV SD negeri
3 Merbau Mataram. Uraian mengenai
data penelitian disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Eksperimen Kontrol
Data Prete Postte Prete Postte
st st st st
N 22 22 25 25
teg'ing 8571 100 9523 100
te;eh”d 42,84 6190 3809 57,14
rata- 5948 88,96 7409 8323
rata

Data penelitian diperoleh melalui
hasil pretest dan posttest pada kelas

IV B sebagai kelas eksperimen dan
kelas IV A sebagai kelas kontrol di SD
Negeri 3 Merbau Mataram. Kelas
eksperimen  menerapkan  model
Problem Based Learning (PBL)
berbasis media ular tangga,
sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran tanpa
perlakuan khusus. Analisis data
difokuskan pada perbandingan hasil
belajar kognitif peserta didik sebelum
dan sesudah perlakuan untuk melihat
efektivitas model pembelajaran yang
diterapkan.

Pada kelas eksperimen, jumlah
peserta didik sebanyak 22 orang.
Hasil pretest menunjukkan nilai
tertinggi sebesar 85,71 dan nilai
terendah sebesar 42,84 dengan rata-
rata 69,48. Setelah penerapan model
PBL berbasis media ular tangga, hasil
posttest mengalami peningkatan yang
signifikan, ditunjukkan oleh nilai
tertinggi mencapai 100, nilai terendah
meningkat menjadi 61,90, serta rata-
rata naik menjadi 88,96. Peningkatan
rata-rata  sebesar 19,48  poin

menunjukkan adanya perubahan
positif pada kemampuan kognitif
peserta didik setelah pembelajaran

berlangsung.
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Sementara itu, kelas kontrol
yang berjumlah 25 peserta didik juga
mengalami  peningkatan, namun
dengan selisih yang lebih rendah. Nilai
rata-rata pretest sebesar 74,09
meningkat menjadi 83,23 pada
posttest, dengan peningkatan sebesar
9,14 poin. Nilai tertinggi meningkat
dari 95,23 menjadi 100, sedangkan
nilai terendah meningkat dari 38,09
menjadi  57,14. Meskipun terjadi
peningkatan, hasil tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan
hasil belajar pada kelas kontrol tidak
sebesar kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil analisis data,
perolehan nilai posttest pada kelas
eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini terlihat dari peningkatan rata-
rata hasil belajar peserta didik setelah
diberikan perlakuan pembelajaran.
Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata
meningkat dari 69,48 pada saat
pretest menjadi 88,96 pada posttest,
sehingga  terdapat  peningkatan
sebesar 19,48 poin. Sementara itu,
pada kelas kontrol, nilai rata-rata
meningkat dari 74,09 pada pretest
menjadi 83,23 pada posttest dengan
selisih peningkatan sebesar 9,14 poin.

Perbedaan peningkatan rata-rata

tersebut menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang menerapkan model
Problem Based Learning berbasis
media ular tangga memperoleh hasil
belajar yang lebih optimal

dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar pada
kelas  eksperimen  menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang
melibatkan pemecahan masalah dan
aktivitas permainan edukatif mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik serta memperkuat pemahaman
konsep pembelajaran. Penggolongan
nilai berdasarkan rata-rata selisih
antara pretest dan posttest pada
masing-masing kelas disajikan dalam
bentuk histogram berikut.

Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
100

mmm Eksperimen
Kontrol

Pretest Posttest
Jenis Tes

Grafik 1 Diagram Batang Rata-rata
Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Perbandingan  kedua kelas
menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar kognitif pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbasis media ular tangga lebih
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar PPKn. Peningkatan tersebut
tercermin pada kemampuan kognitif
peserta didik yang berkembang mulai
konsep (C2),
menerapkan pengetahuan dalam

dari memahami

situasi pembelajaran (C3),
menganalisis permasalahan
kontekstual (C4), hingga
mengevaluasi alternatif solusi (C5).
Dengan demikian, integrasi model
masalah

pembelajaran  berbasis

dengan media permainan edukatif

terbukti mampu mendorong
keterlibatan  aktif peserta didik
sekaligus memperkuat

pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model problem based learning
berbasis media ular  tangga
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV pada
mata pelajaran PPKn di SD Negeri 3
Merbau

2025/2026.
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